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Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang digunakan untuk membiayai 

pengeluaran pemerintah dan pembangunan. Penerimaan pajak merupakan penerimaan dalam 

negeri yang terbesar atau utama, semakin besarnya pengeluaran Negara dalam rangka 

pembiayaan, negara menuntut peningkatan penerimaan negara yang salah satunya berasal 

dari penerimaan pajak. Tanggal 1 Juli 2013 pemerintah telah menetapkan PP. No. 46 Tahun 2013, 

tentang pengenaan pajak UMKM. Dalam membantu kegiatan ekonomi kecil dan menengah, 
pemerintah memberikan pelayanan perpajakan untuk Wajib Pajak UMKM dengan tarif pajak 1% 

yang dikenakan pada siklus penjualan bruto sampai dengan Rp 4,8 miliar per tahun.   

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, studi kepustakaan,  dan studi dokumentasi. 

Jenis dan sumber data penelitian ini menggunakan data primer.  

Hasil penelitian tingkat pertumbuhan jumlah Wajib Pajak dengan adanya Peraturan 

Pemerintah No. 46 Tahun 2013 di KPP Pratama Malang Utara mengalami peningkatan dalam 

jumlah Wajib Pajak yang terdaftar. Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 di KPP Pratama 

Malang Utara baru diefektifkan pada bulan Agustus 2013. Penerimaan Pajak dari sektor 

UMKM di KPP Pratama Malang Utara sebelum dan setelah diterapkan Peraturan Pemerintah 

No. 46 Tahun 2013 mengalami peningkatan tetapi sampai pada bulan Desember 2013. 

Sedangkan pada tahun 2014 tingkat penerimaan dengan adanya Peraturan Pemerintah No. 46 

mengalami penurunan. 

 
 


